
xiv

INTISARI

Asfiksia neonatorum merupakan keadaan dimana bayi baru lahir tidak
segera bernafas secara spontan dan teratur. Salah satu dampak jangka panjang
yang mungkin disebabkan oleh asfiksia adalah gangguan perkembangan. Deteksi
dini pada masalah ini sangat penting. Sejauh ini belum ada penelitian mengenai
hubungan antara asfiksia neonatorum dengan perkembangan bayi usia 3-6 bulan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara asfiksia neonatorum
dengan perkembangan bayi usia 3-6 bulan di Rumah Sakit Islam Sultan Agung
Semarang Periode Juli-Oktober 2013.

Jenis penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan
rancangan penelitian case control, dimana data responden diperoleh dari rekam
medik Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang. Total responden dalam
penelitian sebanyak 50 bayi dengan usia 3-6 bulan. Instrumen yang digunakan
untuk mengukur perkembangan bayi adalah Kuesioner Pra Skrinning
Perkembangan. Analisis statistik menggunakan analisis bivariat dengan uji
statistik koefisien kontingensi.

Hasil uji koefisien kontingensi menunjukkan bahwa ada hubungan antara
bayi asfiksia neonatorum dengan perkembangan bayi usia 3-6 bulan dengan
keeratan hubungan sedang (p<0,05 dan r=0,470). Pada 25 bayi dengan riwayat
asfiksia neonatorum, didapatkan 14 bayi dengan perkembangan menyimpang.
Sebanyak 64,28% diantaranya merupakan bayi dengan riwayat asfiksia berat.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada hubungan
antara asfiksia neonatorum dengan perkembangan bayi usia 3-6 bulan.
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